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Abstract 

The problem in this study is the lack of gross motor skills of children in their daily lives and activities. 

The goal is that the basic abilities of children are seen from their physical motor abilities, so the 

trainer will help improve children's physical or motor skills in terms of introducing and training 

children's gross and fine motor movements, increasing the ability to manage, control body 

movements, and coordination, as well as improving body skills and a healthy way of life so that they 

can support strong, healthy and skilled physical growth. The research method used was descriptive 

qualitative. The population is 30 ssb players aged 6-18 years. Sampling using purposive sampling 

technique, samples were taken aged 6-8 years with 5 people. Data analysis techniques are collecting 

data, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. This research can be concluded that 

gross motor skills have a significant impact on soccer sports, because basically gross motor skills are 

the ability to move the body using large muscles that are needed so that children can do passing, 

dribbling, shooting well. 
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Abstrak 

Permasalahn dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan motorik kasar anak dalam keseharian 

maupun dalam keaktifitasnya. Tujuannya Kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan fisik 

motoriknya maka pelatih akan membantu meningkatkan keterampilan fisik atau motorik anak dalam 

hal memperkenalkan dan melatih gerakan motorik kasar dan halus anak, meningkatkan kemampuan 

mengelola, mengontrol gerakan tubuh, dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan 

cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat sehat dan terampil. 

Metode penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif. Populasi adalah pemain ssb 30 orang berusia 

6-18 tahun. Pengambilan Sampel menggunakan teknik purposive sampling, sampel diambil berusia 6-

8 Tahun berjumalah 5 orang. Teknik Analisis data yaitu mengumpulkan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. penelitian ini bisa disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar 

memberikan dampak yang signifikan terhadap olahraga sepak bola, karena pada dasarnya kemampuan 

motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yang menggunakan otot-otot besar yang diperlukan 

agar anak dapat melakukan passing, dribbling, shooting dengan baik.  

Kata kunci: Dribbling sepak bola, kemampuan motorik kasar; shooting 
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Pendahuluan 

Menurut (Oktaviani & Wibowo, 2021) olahraga merupakan kegiatan yang dilakukan 

manusia untuk mencapai kesehatan dan kebugaran, yang berkaitan dengan kebugaran 

jasmani. Menurut (Dewi & Sitompul, 2016) filosof dari Catholic of Amerika mengemukakan 

bahwa olahraga adalah suatu perluasan atau perkembangan lebih lanjut dari bermain dan 

nilai-nilai intinya diambil dari kegiatan bermain tersebut. Menurut (Taufiqurriza, 2012) 

mengemukakan olahraga adalah suatu kegiatan otot-otot yang energik dimana seorang atlet 

memperagakan kemampuan geraknya atau kemampuan motoriknya dan kemaunnya 

semaksimal mungkin. Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara 

keseluruhan, yang bertujuan mengembangkan aspek kesehatan, kesegaran jasmani, 

keterampilan berfikir secara kritis, penalaran dan keterampilan sosial melalui aktivitas 

jasmani olahraga (T. Irianto, 2014).  

Menurut (Rusiawati & Wijana, 2021) salah satu cabang olahraga yang ada di dalam 

kurikulum pendidikan jasmani adalah sepak bola. Menurut (Sulaiman et al., 2022) sepak bola 

adalah salah satu cabang olahraga yang paling digemari oleh masyarakat, yang telah 

dilakukan oleh manusia sejak 3000 tahun yang lalu sampai saat ini, salah satu upaya untuk 

mengembangkan sepak bola yaitu dengan terbentuknya klub seperti sekolah sepak bola 

(SSB). Menurut (Munendra & Lumintuarso, 2015) sekolah sepakbola (SSB) merupakan 

wadah pembinaan sepak bola usia dini yang paling tepat, saat ini sekolah-sekolah sepak bola 

kebanjiran siswa. Hal ini merupakan fenomena bagus mengingat peran sekolah sepak bola 

sebagai akar pembinaan prestasi sepak bola nasional yang mampu memasok pemain bagi 

klub yang membutuhkan (Wijaya, 2021). Tujuan utama SSB sebenarnya untuk menampung 

dan memberikan kesempatan bagi anak dalam mengembangkan bakatnya (Muttaqin & 

Widodo, 2014).  

Disamping itu juga memberikan dasar yang kuat tentang bermain sepak bola yang 

benar termasuk di dalamnya membentuk sikap, kepribadian dan perilaku yang baik (Utami et 

al., 2019a). Sekaitan dengan sepak bola tentunya harus memiliki kondisi fisik yang kuat 

seperti kemampuan fisik motorik kasar (Utami et al., 2019a). Menurut (Rizki, 2016) usia dini 

atau pra sekolah merupakan usia yang ideal dalam meletakkan dasar yang akan menjadi 

pondasi kehidupan kelak di masa yang akan datang, dan juga usia yang efektif untuk 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak. Menurut (Utami et al., 2019b) untuk 

pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan fisik motoriknya maka 

pelatih akan membantu meningkatkan keterampilan fisik atau motorik anak dalam hal 

memperkenalkan dan melatih gerakan motorik kasar dan halus anak, meningkatkan 

kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh, dan koordinasi, serta meningkatkan 

keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani 

yang kuat sehat dan terampil. 

Menurut (Panggi & Komaini, 2020) keterampilan motorik yang baik dianggap penting 

untuk perkembangan fisik, sosial, dan psikologis anak-anak dan bahkan dapat menjadi dasar 

untuk gaya hidup yang lebih aktif, karena beberapa jurnal telah menunjukkan hubungan 

positif antara aktivitas bermain dengan keterampilan motorik yang lebih baik. Dapat disadari 

juga bahwa ada banyak manfaat yang bisa diperoleh dari peningkatan keterampilan motorik 
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pada anak jika dilakukan pada usia yang tepat. Menurut (Naskolani et al., 2021) 

Perkembangan motorik anak bisa ditingkatkan melalui aktivitas bermain. Aktivitas ini dapat 

membantu penguasaan gerakan dasar seperti merangkak, melompat, berlari, melempar, dan 

lain sebagainya (Ariyanto et al., 2020). Bermain juga bisa meningkatkan kondisi fisik yang 

lebih baik misalnya dalam hal kekuatan, menambah kecepatan dan daya tahan, 

keseimbangan, elastisitas dan sebagainya. 

Menurut (Fitriani & Adawiyah, 2018) pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

berkaitan dengan perkembangan fisik motorik anak. Menurut (Ariani et al., 2022) melalui 

karakteristik unik anak yaitu keingintahuan yang besar dan keinginan untuk mencoba, anak 

dapat melakukan latihan-latihan fisik motorik melalui gerakan-gerakan terkoordinasi yang 

difasilitasi dengan lingkungan yang mendukung atas pemberian stimulasi tersebut. Menurut 

(Fatimah et al., 2021) pertumbuhan dan perkembangan anak khususnya motorik dapat 

berkembang dengan baik jika didukung oleh lingkungan yang dapat bergerak bebas salah 

satunya dengan bergabung pda sekolah sepakbola. Aktivitas yang berkaitan dengan motoric 

yaiu berlari, melompat, berjalan serta aktifitas lain yang membutuhkan gerakan otot besar.  

Menurut (Robindo & Simorangkir, 2019) pentingnya perkembangan motorik sangat 

menunjang bagi kemampuan anak, perolehan keterampilan motorik yang di dapat dari 

pembelajaran pendidikan jasmani yang terstruktur dapat membantu merangsang 

perkembangan motorik kasar pada anak. Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan 

yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistic dalam kulitas 

individu dan menfasilitasi agar anak berkembang menjadi dirinya sendiri secara optimal 

sejalan dengan potensi yang dimilikinya (Hariadi, 2014). Sejalan dengan hasil penelitian 

(Naldi & Irawan, 2020a) Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan sebagian 

besar otot otot besar atau seluruh anggota tubuh yang di pengaruhi kamatangan anak itu 

sendiri meliputi gerak dasar lokomotor, non lokomotor,dan manipulative.  

Kemampuan motorik kasar adalah kemampuan anak yang bekaitan dengan gerakan 

yang di pengaruhi oleh keterampilan otot otot besar (Baan et al., 2020). Berdasarkan 

penjelasan diatas maka motorik merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang. 

Sehingga ini bisa menjadi hal yang penting juga bagi setiap atlet sepak bola. Kemampuan 

motorik adalah merupakan kulitas kemampuan seseorang yang dapat mempermudah dalam 

melakukan kemampuan gerak (Naldi & Irawan, 2020b). Menurut (Rizki, 2016) sepak bola 

merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain, dan salah 

satunya penjaga gawang. Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan 

seluruh bagian kaki, kepala dan dada, untuk penjaga gawang diperbolehkan menggunakan 

tangan dan lengannya di daerah tendangan hukumannya (Ginting & Azandi, 2023).  

Tujuan permainan sepak bola adalah pemain berusaha memasukkan bola sebanyak- 

banyaknya ke gawang lawan dan berusaha menjaga gawangnya sendiri agar tidak kemasukan 

bola dan dengan menggunakan teknik yang benar dalam bermain sepakbola (Ridwan, 2020). 

Sepak bola merupakan permainan yang membutuhkan banyak energy, kepintaran didalam  

lapangan memacu semangat sekaligius memberikan kegembiraan melalui kebeersamaan 

dalam satu tim (Arwandi et al., 2020). Permain sepak bola bukan hanya digemari oleh 

kalangan dewasa melainkan mulainkan sejak dini, hal ini dapat dilihat dengan adanya 

beberapa sekolah sepak bola yang secara khusus pembimbing dan melatih anak sejak dini. 
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Menurut (Naskolani et al., 2021) kemampuan fisik merupakan suaitu potensi yang 

dimiliki oleh pemain berkaitan dengan kemampuan pemain satu dengan pemain lainnya. Hal 

yang perlu didkung oleh kemampuan motoric seperti shooting, drible, passing sebagai dasar 

pemain sepak bola. Menurut (Naldi & Irawan, 2020a) sepak bola merupakan salah satu 

olahraga yang perlu ditingkatkan prestasinya, tidak hanya orang dewasa, tetapi anak-anak 

pun sudah banyak memainkannya dan menjadikan sepak bola olahraga paling popular di 

dunia. Hal ini erat kaitannya dengan berdirinya asosiasi tertinggi sepak bola dunia (FIFA), 

sepak bola juga termasuk olahraga yang terjangkau dari segi biaya serta tempat bermain, 

karena tempat bermain sepak bola dimainkan dalam lapangan terbuka yang berbentuk persegi 

panjang, di atas rumput. 

Menurut (Primasoni & Yudanto, 2011) persoalan tentang sepak bola di Indonesia, 

khususnya tentang prestasi timnas sepak bola harus segera di tangani. salah satu upaya yang 

dapat di lakukan untuk membentuk timnas yang berprestasi dengan mengadakan pembinaan 

sejak dini bagi para pemain sepak bola. Seprti yang di ungkapkan oleh (Irianto, 2011) bahwa 

untuk memulai pembinaan prestasi sepak bola dapat dilakukan mulai usia 7-9 tahun. Sepak 

bola erat kaitannya dengan kemampuan motorik kasar karena menggunakan otot-otot besar 

secara dinamis seperti melompat, berlari, melangkah kearah depan dan belakang, lari dengan 

drible yang cepat, menggiring bola dengan melawati lawan yang meru pakan teknik dara 

permainan sepak bola. Salah satu hal yang menarik yaitu adanya sekolah sepak bola (ssb), 

dimana melatih anak-anak teknik awal dalam permainan sepak bola.  

Sekolah sepak bola (ssb) sudah terbentuk dibeberapa daerah seperti yang ada di 

kabupaten Luwu khusunya kecamatan Bua yang terbentuk pada tahun agustus 2022, sehingga 

dapat dikatakan bahwa ssb tersebut masih baru. Sekolah Sepak Bola (ssb) merupakan salah 

satu wadah untuk menyalurkan bakat terkait dengan sepak bola mulai dari usia dini hingga 

usia dewasa. Sekaitan dengan itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

kemampuan motorik kasar anak di sekolah sepak bola kecamatan Bua. Hal tersebut dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan motorik kasar anak usia 6-8 tahun yang 

bergabung di sekolah sepak bola karena merupakan club baru yang terbentuk. Kaitan dengan 

hal tersebut hal utama yang perlu diketahui adalah kemampuan shooting, dribbling, dan 

passing. 

 

Metode 

Menurut (Sholikhah, 2016) metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif 

deskriptif, jenis penelitian deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya, serta mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada. Menurut 

(Amelia & Aisya, 2021) mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara 

holistik (utuh), tidak mengisolasi individu ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi 

memandangnya sebagai bagian dari keutuhan dalam penelitian ini peneliti ingin mengungkap 
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bagaimana kemampuan motorik kasar anak terkait dengan passing, menggiring bola, serta 

shooting  pemain sepakbola ssb Kecamatan Bua. 

Waktu dan tempat penelitian ini dilakukan di ssb Kecamatan Bua, di lapangan Andi 

Maradang Bua. Menurut (Arfatin, 2021:42) populasi merupakan keselurahan dari kelompok 

yang akan diambil datanya, dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah pemain ssb 

Kecamatan Bua yang berjumlah 30 orang berusia 6-18 tahun. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut (Lenaini, 2021) purposive 

sampling merupakan sebuah metode sampling non random sampling dimana periset 

memastikan pengutipan ilustrasi melalui metode menentukan identitas spesial yang cocok 

dengan tujuan riset sehingga diharapkan bisa menanggapi kasus riset. Sampel yang diambil 

dengan pertimbangan karakteristik tertentu yang berusia 6-8 tahun yang berjumlah 5 orang. 

Aspek yang dinilai adalah kemampuan passing, menggiring bola, serta shooting. Teknik 

Analisis data yang digunakan yaitu mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

 

Tabel 1. Kemampuan motorik kasar ssb 

 

No Nama 

Pemain 

Indikator Kesimpulan  

Passing Dribbling Shoting 

1. AR Passing dari seorang AR  

masih perlu untuk di 

tingakatkan karena pada 

saat dia sedang dribel 

passing yang di berikan 

pada temannya kurang 

bagus sehingga temannya 

kesusasahan menerima 

passing darinya 

Dribbling dari 

seorang AR masih 

kurang karena pada 

saat melakukan 

dribel bolanya masih 

terlepas dari kakinya 

Shoting dari 

seorang AR 

masih perlu di 

tingkatkan 

powernya karena 

pada saat 

melakukan 

shoting ke 

gawang bolanya 

pelan maka dari 

harus 

meningkatkan 

power shoting 

dari seoarang AR  

Dapat di simpulkan 

bahwa dari motorik 

kasar  AR sudah baik 

namun perlu untuk 

terus di latih agar 

passing,dribbling,dan 

shotingnya makismal 

2. DT Passing dari DT sudah 

baik namun passing jauh 

yang masih kurang tepat 

atau belum pas,karena 

pada saat melakukan 

umpan lambung atau 

long pass terkadang 

bolanya tidak sampai 

atau bahkan kelawatan 

maka dari passing jauh 

dari DT perlu di 

tingkatkan 

Dribbling dari DT 

sudah bagus Karena 

sudah mampu 

mempertahankan 

bola di kakinya  pada 

saat melakukan 

dribel 

Shoting dari DT 

sudah memiliki 

power atau 

kekuatan dari 

shotingnya hanya 

masih perlu di 

latih dalam 

melakukan shot 

on target atau 

tendagan menuju 

sasaran 

Dapat disimpulkan 

bahwa dari motorik 

kasar DT masih 

perlu Berlatih terus 

dalam melakukan 

passing dan 

shotingnya agar 

nantinya 

mendapatkan hasil 

yang maksimal 

3. MI Passing dari MI  harus di 

kembangkan baik passing 

jauh maupun passing 

Dribling dari seorang 

MI sudah bagus 

karena pada saat 

Shoting dari MI 

sudah bagus 

karena sudah 

Dilihat dari tiga 

indokator dapat 

disimpulkan bahwa 
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dekat   karena pada saat 

melakukan passing bola 

yang di berikan kepada 

temannya masih belum 

akurat  

melakukan dribbling 

MI selalu berhasil 

menjaga bolanya 

dengan baik dan 

menguasai bola 

dengan baik 

memiliki power 

dan tendangan 

yang selalu 

terarah  ke 

sasaran dan perlu 

di lati terus agar 

shotingnya bisa 

maksimal 

motorik kasarnya MI 

ini masih perlu untuk 

meningkatkan 

passingnya  

4. AM Passing dari AM  sudah 

bisa dikatakan bagus 

karena dilihat dari hasil 

latihan yang selalu 

mengalami peningkatan 

baik dalam passing dekat 

maupun jauh selalu 

akurat 

Dribling dari AM 

sudah bgtu bagus 

karena dia mampu 

menguasai bola 

dengan bai pada saat 

dribling 

Shoting dari AM 

masih perlu 

ditingkatkan 

tenaga atau 

powernya krna 

tendangannya 

yang masih 

membutuhkan 

power 

Dilihat dari tiga 

indikator tersebut 

bahwa motorik kasar 

dari AM ini masih 

perlu di tingkatkan 

latihan shoting 

teurtama untuk 

meningkatkan 

powernya 

5. FD Dilihat dari segi latihan 

FD ini selalu mengalami 

peningkatan dalam 

melakukan passing 

karena passingnya sudah 

mulai bagus setiap 

latihan 

Dribling dari FD 

masih perlu 

ditingkan karena 

pada saat latihan 

driblingnya kadang  

bagus kadang tidak 

bagus maka dari itu 

harus ditingkatkan 

driblingnya 

Shoting dari FD 

sudah bagus baik 

dari powernya 

namun yang perlu 

di tingkatkan shot 

on targetnya atau 

sasaran 

Dapat di simpulkan 

bahwa motorik kasar 

FD perlu untuk terus 

dilatih seperti dribel 

dan shotingya yang 

masih belum bagus 

6. RS Dilihat pada saat proses 

latihan passing yang 

dilakukan sudah begitu 

baik karena selalu 

memberikan umpan atau 

passing yang baik ke 

temannya 

Dribbling dari RS 

masih kurang bagus 

karena tidak menjaga 

bolanya dengan baik 

untuk berada tetap 

dalam penguasaan 

bolanya maka itu 

perlu di tingkatkan 

latihan driblingnya 

Shoting dari RS 

ini masih perlu 

untuk di latih 

terus karena 

masih belum 

memiliki 

tendangan yang 

mempunyai 

power yang bagus 

dan dan juga 

belum bagus 

dalam shot on 

targetnya 

Dapat disimpulkan 

bahwa dari tiga 

motorik kasar RS 

masih ada yang perlu 

unutuk dilatih terus 

seperti dribbling dan 

shotingnya 

7. IH Passing dari IH ini Sudah 

sangat bagus dalam 

melakukan passing karna 

selalu memberikan 

umpan yang terukur 

kepada teman-temannya 

baik passing dekat 

maupun passing jauh 

Dribling dari IH 

masih perlu untuk 

dilatih karena tidsk 

mengusai bola 

dengan baik di 

kakinya dan bolanya 

selalu terlepas dari 

kakinya  

Shoting dari IH 

bisa dikatakan 

bagus karena 

sudah memiki 

tendangan yang 

keras dan tepat 

sasaran namun 

perlu untuk 

dilatih terus untuk 

mendapatkan 

shoting yang 

sangat bagus 

Dapat disimpulkan 

bahwa motorik kasar 

IH masih ada yang 

perlu dilatih seperti 

driblingnya masih 

belum maksimal 

maka dari itu perlu 

untuk terus 

melakukan latihan 

dribling 

8. ID Passing dari ID sudah 

bagus karena mampu 

memberikan umpan atau 

passing yang baik atau 

tearah kepada temannya 

baik passing dekat 

maupun passing jauh 

Dribling dari ID 

sudah bisa dikatakan 

bagus karena mampu 

medribel bola 

dengan baik agar  

bola  tetap berada 

pada penguasaannya 

Shoting dari  ID 

memiki sangat 

bagus karena  

sudah mempunyai 

kekuatan 

tendagan yang 

bgtu keras dan 

selalu menuju ke 

Dapat disimpulkan 

bahwa ketiga 

motorik kasar dari 

ID sudah bagus 

karna sudah bisa 

melakukannya 

dengan baik 
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arah gawang atau 

sasaran  

9. NV  Passing dari NV ini 

sudah sangat bagus 

karena memberikan 

passing atau operan 

kepada temannya dengan 

akurat atau pas 

Dribling dari NV 

juga  bagus karena 

dapat melakukan 

dribel yang baik dan 

selalu menguasai 

atau menjaga boal 

untuk tetap berada 

penguasaannya 

Shoting dari NV 

ini bisa dikatakan 

bagus karena 

mampu 

menendang bola 

dengan terarah ke 

gawang namun 

power shoting 

yang masih 

kurang maka dari 

perlu di latih terus 

agar dapat 

menghasilkan 

shoting yang baik 

Dapat disimpulkan 

bahwa dari ketiga 

indikator tersebut 

,motorik kasar dari 

NV masih ada yang 

perlu untuk 

ditingkatkan seprti 

shotingya yang 

masih belu keras 

maka ari itu perlu 

untuk tetap berlatih 

10. MM Passing dari MM ini 

sudah bagus karena  

sudah mampu melakukan 

passing dengan baik dan 

juga bisa memberikan 

passing yang akurat 

kepada temannya 

Dribling dari MM ini 

masih kurang karena 

pada saat melakukan 

dribbling bolanya 

kadang tinggal atau 

terleoas dari kakinya  

Shoting dari MM 

ini sudah bagus 

Karena memiliki 

tendangan yang 

begitu keras 

hanya saja 

tendangannya 

belum mampu di 

arahkan dengan 

baik atau  belum 

tepat sasaran 

Dapat di simpulkan 

bahwa motorik kasar 

dari MM ini masih 

ada satu yang perlu 

untuk dilatih seperti 

driblingnya yag 

masih belum bagus 

11. IR Passing dari IR ini masih 

perlu untuk dilatih terus 

karena  masih belum 

memberikan  passing 

atau umpan yang bagus 

kepada temannya 

Dribling dari IR ini 

masih perlu untuk di 

latih karena pada 

saat melakukan 

dribbling bolanya 

selalu terlepas dari 

kakinya atau 

pengusaannya 

Shoting dari IR 

ini  bisa dikatakan 

bagus kaena 

memiliki 

tendangan yang 

keras namun 

masih perlu untuk 

di latih dalam 

tendangan 

mengarah ke 

sasaran atu bisa di 

sebut dengan shot 

on target  

Dapat dilihat dari 

ketiga indikator 

bahwa motorik kasar 

dari IR masih ada 

dua hal yang perlu 

untuk terus dilatih 

seperti passing dan 

dribbling yang masih 

kurang bagus  

12. RF RF ini sudah mengalami 

peningkatan passing pada 

setiap latihan baik dari 

passing jauh maupun 

passing dekat karena 

sudah mulai memberikan 

umpan yang akurat ke 

temannya 

Dribling dari RF 

sudah mulai bagus 

karena sudah dapat 

menguasai bolanya 

dengan baik agar 

bola tetap berada 

pada kakinya atau 

penguasaannya 

Shoting dari RF 

ini sudah bagus 

karena saat 

melakukan  

shoting bolanaya 

selalu tepat 

sasaran namun 

powernya masih 

perlu untuk di 

tingkatkan   

Dilihat dari indikator 

tersebut dapat 

disimpulkan bahwa 

motorik kasar dari 

RF sudah mulai 

bagus atau 

mengalami 

peningkatan dalam 

melakukan passing 

dan driblingnya 

 

Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari deskripsi data, distribusi frekuensi tes kemampuan motorik 

kasar sepak bola (frekuensi tes passing, dribbling, dan shooting di ssb Kecamatan Bua usia 7-

16 tahun di Kecamatan Bua. Deskripsi data sesuai dengan hasil wawancara langsung 

dilapangan. Berdasarkan sampel yang ditentukan dalam penelitian adalah purposive 
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sampling. Berdasarkan hasil data variabel passing, dribbling, dan shooting, ternyata dari 30 

pemain yang di teliti dikategorikan dalam usia 7-16 tahun di Kecamatan Bua diperoleh. 

a. Kemampuan passing ssb di Kecamatan Bua berdasarkan data yang diperoleh melalui tes 

wawancara oleh pelatih ssb di Kecamatan Bua dapat di simpulkan bahwa passing dari 

seluruh pemain ssb di Kecamatan Bua sudah hampir maksiaml.  

b. Kemampuan dribbling pemain ssb di Kecamatan Bua berdasarkan hasil wawancara yang 

yang di peroleh dari 15 pemain yang di ambil sebagai sampel penelitian pada pemain 

dapat disimpulkan bahwa ada sebagian anak yang belum maksimal dalam melakukan 

dribbling pada pemain ssb Kecamatan Bua  

c. Kemampuan shooting pemain ssb di Kecamatan Bua berdasarkan hasil wawancara yang 

diperoleh melalui tes wawancara oleh pelatih, pada pemain dapat disimpulkan bahwa dari 

12 pemain ssb Kecamatan Bua yang sebagai sampel dari penilitian dapat dikatakan shoting 

sudah keras namun belum dalam melakukan shooting on target. 

Pelaksanaan dalam penelitian ini dilakukan di sekolah sepak bola Kecamatan Bua. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program latihan sepak bola pada sekolah sepak 

bola Kecamatan Bua. Berdasarkan hasil data yang diperoleh langsung dilapangan dengan 

mewawancarai pelatih dan melihat langsung latihan pada sekolah sepak bola serta melihat. 

Diperolah hasil bahwa sekolah sepak bola Kecamatan Bua program latihan untuk anak usia 

7-8 tahun belum sesuai dengan karakter dan usia anak-anak. Seperti pada sekolah sepak bola 

Kecamatan Bua yang melakukan latihan kemampuan motorik kasar yang bisa dibilang sangat 

penting untuk anak-anak usia 7-8 tahun dan SSB Kecamatan Bua. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemain sepak bola pada usia 7-8 tahun di 

Kecamatan Bua dan yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian kemampuan motorik kasar 

anak di sekolah sepak bola. Berdasarkan hasil data variabel passing, dribbling dan shooting, 

ternyata dari 30 pemain yang termasuk dalam tim yang dikategorikan dalam usia 7-8 tahun di 

Kecamatan Bua, diperoleh hasil kemampuan teknik dasarnya sedang dari 30 pemain pada tes 

passing, dribbling dan shooting. Dari hasil tes kemampuan motorik kasar ssb Kecamatan Bua 

lebih baik. Berdasarkan hasil wawancara tersebut berarti kemampuan motorik kasar anak 

sepak bola pada pemain usia 7-8 tahun di ssb Kecamatan Bua dalam permainan sepak bola 

bisa dikatakan sudah bagus namun belum maksimal dalam melakukan passing, dribbling, dan 

shoting. 

  

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik 

kasar memberikan dampak yang signifikan terhadap olahraga sepak bola, karena pada 

dasarnya kemampuan motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yang menggunakan 

otot-otot besar yang diperlukan agar anak dapat melakukan passing, dribbling, shooting 

dengan baik 
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